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KHUTBAH PERTAMA 

، نََْمَدُهُ وَنَسْتَعِينُهُ، وَنَسْتَ غْفِرهُُ ونَ تُوبُ إلِيَه، مَنْ يَ هْدِ اللهُ فَلََ مُضِلَّ لَهُ، وَمَنْ يُضْلِلْ إِنَّ الحمَْدَ للِ 
 . وَحْدَهُ لََ شَريِكَ لَهُ، وَأَشْهَدُ أنََّ مَُُمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُولهُُ  لَا إِلاها إِلَا الله فَلََ هَادِيَ لَهُ، وَأَشْهَدُ أَنْ  

 :أمََّا بَ عْد

Saya berwasiat untuk kita semua untuk bertaqwa kepada 

Allah , karena taqwa adalah ciri khas orang-orang 

sholeh, ketenangan bagi bagi mereka yang ketakutan, dan 

dia adalah sumber keberhasilan dan pintu menuju 

kebahagiaan, Allah  berfirman: 

   .﴾لاعالاكهمْ ت هفْلِحهونا  أْتهوا الْب هيهوتا مِنْ أابْ واابِِاا واات اقهوا اللا ﴿

"Masuklah ke dalam rumah melalui pintu-pintunya, dan 

bertakwalah kepada Allah agar kalian beruntung." 

Wahai hamba-hamba Allah, setiap manusia di dunia ini 

memiliki harapan-harapan yang dia ingin capai, dan 

tujuan yang mereka upayakan dengan keras untuk diraih. 

Namun, ada sekelompok orang yang telah berakhir masa 

hidupnya di dunia, mereka telah meninggalkan kehidupan 

dunia dan melihat kehidupan akhirat, Mereka dulu hidup 

di antara kita, tetapi kini berada di bawah tanah. Marilah 

kita mengenal apa harapan orang-orang yang telah 

meninggal. 
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Wahai kaum muslimin, sesungguhnya harapan terbesar 

orang-orang yang telah meninggal adalah kembali ke 

dunia, orang-orang sholeh berharap untuk menambah 

pahala mereka,sedangkan mereka yang lalai berharap 

untuk bertobat dari dosa-dosa mereka, namun, itu tidak 

mungkin lagi, Allah  berfirman: 

ال﴿ الا ت اوْبا والايْساتِ  أاحاداههمه  إِذاا حاضارا  السايِ ئااتِ حاتَّا  ي اعْمالهونا  للِاذِينا  ت هبْته  وْته ةه  إِنّ ِ  قاالا   
 . ﴾نا الآ

"Dan tidaklah taubat diterima dari orang-orang yang 

terus melakukan keburukan hingga saat kematian 

mendatangi salah seorang dari mereka, lalu dia berkata, 

'Sesungguhnya aku bertobat sekarang.'" 

Ibrahim at-Taimi berkata:  

  ، سه فْ يا ن ا )  فَ قُلْتُ لنَِ فْسِي:  (،آكهله مِنْ زاقُّومِهاا، واأاشْرابه مِنْ صادِيدِهاا  : ماث الْته ن افْسِي فِ الناارِ )
نْ ياا)  قالت:ف  ،( ؟يْ هِ تا شْ تا   يء  شا   يُّ أا  ا العِقاابِ   ،أارْجِعه إلى الدُّ   ، (!فاأاعْمالا عامالًا أانْْهو بِهِ مِنْ هاذا
نْ ياا وفِ الأهمْنِياةِ ) :لتُ قُ   (.  ي!لِ ما اعْ فا  ؛فاأانْتا فِ الدُّ

"Aku membayangkan diriku di neraka, memakan buah 

zaqqum dan meminum nanahnya." Lalu aku berkata 

kepada diriku, "Wahai diriku, apa yang engkau 

inginkan?" Diriku menjawab, "Aku ingin kembali ke dunia 

untuk melakukan amal yang bisa menyelamatkanku dari 

siksa ini!" Maka aku berkata, "Engkau saat ini masih 

berada di dunia dan memiliki kesempatan itu, maka 

beramallah!" 
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Dan diantara harapan orang-orang sholeh adalah ketika 

mereka memasuki kubur, dan melihat tempat mereka di 

surga, mereka berharap dapat memberi kabar gembira 

kepada keluarga dan kaumnya tentang apa yang mereka 

lihat, Allah  berfirman mengenai salah seorang yang 

memberbaiki kaumnya: 

 .﴾بِاا غافارا لِ رابِّ  وجاعالانِِ مِنا الهكْرامِيا *  ق اوْمِي ي اعْلامهونا لايْتا قِيلا ادْخهلِ الجاناةا قاالا ياا  ﴿
"Dikatakan kepadanya, 'Masuklah ke dalam surga.' Lalu 

ia berkata, 'Andai saja kaumku mengetahui apa yang telah 

diampuni oleh Robbku kepadaku dan telah menjadikanku 

termasuk orang-orang yang dimuliakan.'" 

Para ahli tafsir berkata:  

ليِ هؤْمِنهوا مِثْلا إِيماانهِِ، ف اياصِيرهوا إلى    ؛حهسْنا ماآلِهِ   هه ما وْ ق ا   ما لا عْ ي ا   نْ  أا نّا تاا و   ! ق اوْماهه حايًّا ومايِ تااناصاحا  )
الِهِ     !(.مِثْلِ حا

"Ia menasihati kaumnya saat hidup dan setelah mati. Ia 

berharap agar kaumnya mengetahui tempat kebaikan 

yang diraihnya agar mereka beriman seperti 

keimanannya, sehingga mereka akan mendapatkan 

kebaikan yang serupa." 

 

Dalam sebuah hadits disebutkan, bahwa seorang mukmin 

jika melihat apa yang dilapangkan untuknya di kuburnya, 

dan dia melihat tempatnya di surga, maka ketika itu dia 

akan berkata: 

   .!( داعهونّ حاتَّا أاذْهابا فاأهباشِ را أاهْلِي) 
"Biarkan aku pergi agar aku bisa memberikan kabar 

gembira kepada keluargaku." 
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Diantara harapan orang-orang yang sholeh, bahwasanya 

orang syahid berharap untuk dikembalikan ke dunia, dan 

dia terbunuh di dunia berkali-kali, karena dia melihat 

kemuliaan syahid, rasulullah  bersabda: 

نْ ياا، والاهه ماا على الأارْضِ مِنْ شايْء  إِلَا ال) بُّ أانْ ي ارْجِعا إلى الدُّ هِيده،  شا ماا أاحادٌ يادْخهله الجاناةا يُهِ
نْ ياا، ف اي هقْتالا عاشْرا ماراات  تاما ي ا   . !(لِماا ي اراى مِنا الكارااماةِ   ؛نّا أانْ ي ارْجِعا إلى الدُّ

"Tidak ada seorang pun yang masuk surga ingin kembali 

ke dunia kecuali orang yang mati syahid. Ia berharap 

untuk kembali ke dunia dan terbunuh sepuluh kali, karena 

ia melihat kemuliaan syahid." 

 

Diantara harapan orang yang wafat adalah memperbanyak 

sholat. Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah  صلى الله عليه وسلم 

melewati sebuah kuburan, lalu beliau bertanya: "Kuburan 

siapa ini?" Mereka menjawab: "Ini kuburan si fulan." 

Maka Rasulullah  صلى الله عليه وسلم bersabda: "Dua rakaat lebih dicintai 

olehnya daripada seluruh dunia kalian." 

 

Diantara harapan orang-orang pelaku dosa adalah untuk 

dikembalikan ke dunia gara mereka bisa bertaubat kepada 

Allah Yang Maha Esa, Allah  berfirman: 

ن اههمْ وابايْا ماا ياشْت اههونا ﴿  . ﴾واحِيلا ب اي ْ
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"Dan dihalangi antara mereka dengan apa yang mereka 

inginkan." 

Ibnu Abbas berkata: 

نْ يااطالابهوا الراجْعاةا إلى )  . (باةا مِاا ههمْ فِيهِ وْ والت ا   ،الدُّ

"Mereka menginginkan untuk kembali ke dunia dan 

bertaubat dari apa yang mereka alami." 

 

Ketika orang kafir menyadari akhir kehidupannya dan 

menyadari bahwa jalan yang dia tempuh adalah jalan 

kebatilan, dia berharap bisa menjadi muslim, dan 

beramala ketaatan kepada Robb alam semesta, Allah  

berfirman: 

 .﴾لاعالِ ي أاعْماله صاالِِاا فِيماا ت اراكْته  * نِ عهو  قاالا رابِ  ارْجِ ته أاحاداههمه الاوْ حاتَّا إِذاا جااءا ﴿

"Hingga ketika kematian mendatangi salah seorang dari 

mereka, dia berkata: Robbku, kembalikanlah aku agar 

aku bisa beramal shalih terhadap apa yang telah aku 

tinggalkan.'" 

Berkata Qotadah: 

نْ ياا وي اقْضِيا الشاهاوااتِ، ولاكِنْ تاانّا أانْ ي ارْجِعا ف اي اعْمالا بِطااعاةِ ) ماا تاانّا أانْ ي ارْجِعا ليِاجْماعا الدُّ
 (. !ءاا عامِلا فِيماا ي اتامانااهه الكاافِره إِذاا راأاى العاذاابا را امْ   ف اراحِما الله  ؛اللِ 

"Mereka tidak menginginkan untuk kembali untuk 

mengumpulkan dunia dan memuaskan syahwat, tetapi 
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ingin kembali agar dapat beramal taat kepada Allah. 

Semoga Allah merahmati seseorang yang beramal sesuai 

keinginan orang kafir ketika melihat azab."      

 

Diantara harapan orang yang wafat adalah memperbanyaj 

sedekah, karena sedekah memiliki pahala yang besar, dan 

dia penyelamat dari azab, Allah  berfirman: 

تِا أاحاداكهمه الاوْ واأانْفِقهوا مِنْ ماا  ﴿  ف اي اقهولا رابِ  لاوْلَا أاخارْتانِِ إِلىا أاجال   ته رازاقْ نااكهمْ مِنْ ق ابْلِ أانْ يَاْ
 .﴾قا واأاكهنْ مِنا الصاالِِِيا دا قاريِب  فاأاصا 

"Dan infakkanlah sebagian dari apa yang telah Kami 

berikan kepadamu sebelum datang kematian kepada salah 

seorang dari kamu; lalu dia berkata, Robbku, mengapa 

Engkau tidak menangguhkan aku sebentar saja agar aku 

bersedekah dan aku termasuk orang-orang yang saleh.'" 

Berkata Ibnu Abbas: 

ْ ي هزاكِ هِ  ،ههوا الراجهله الهؤْمِنه إِذاا ن ازالا بِهِ الاوْته )   ؛ فِيهِ  ولَاْ يُاهجا مِنْهه، والَاْ ي هعْطِ حاقا اللِ  ،ولاهه ماالٌ لَا
 (. لاي اتاصاداقا مِنْ ماالِهِ وي هزاكِ يا  ؛ف اياسْأاله الراجْعاةا عِنْدا الاوْتِ 

"Ini adalah seorang mukmin yang ketika mendekati 

kematian, dia memiliki harta yang belum dia keluarkan 

zakatnya, belum berhaji, dan belum memberikan hak 

Allah dalam hartanya. Lalu dia meminta untuk kembali ke 

dunia agar dapat bersedekah dan menunaikan zakatnya." 
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Diantara harapan ornag yang wafat adalah: 

memperbanyak ketaatan kepada Allah, dan menikmati 

ibadah, ketika ajal menghampiri Amir bin abdillah, dia 

pun menangis, lalu dikatakan kepadanya: “apa yang 

membuatmu menangis?”, dia bekata: “aku tidak menangis 

karena takut mati, juga tidak karena ketamakan terhadap 

dunia, tetapi aku menangis karena aku merindukan 

kehausan saat siang hari dan sholat malam di musim 

dingin”.   

 لِْ وَلَكُمْ مِنْ كُلِ  ذَنْبٍ؛ فاَسْتَ غْفِرُوْهُ إِنَّهُ هُوَ الغَفُورُ الرَّحِيماَلله   سْتَ غْفِرُ هَذَا، وأَ أقَُ وْلُ قَ وْلِ 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

KHUTAN KEDUA 

وأَنَّ مَُُمَّدًا  ،  إلَِهَ إِلََّ اللهُ لَ    نْ الحمَْدُ لِل على إِحْسَانهِ، والشُّكْرُ لَهُ على تَ وْفِيْقِهِ وامْتِنَانهِ، وأَشْهَدُ أَ 
 . دُهُ ورَسُولهُ عَبْ 
 

Wahai hamba-hamba Allah, bersegeralah untuk 

memanfaatkan hidup yang singkat ini, selagi ruh masih 

ada di dalam jasad, karena sungguh menyadari nikmat 

hidup mendorong untuk mengingat Allah, besyukur 

kepada-Nya, dan memperbaiki ibadah kepada-Nya, 

Rasulullah  bersabda: 
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ي،  وحِ الاذِي عاافاانّ فِ جاسادِي، وارادا عالايا ره  الِامْده لِِِ  ف الْي اقهلْ: ،إِذاا قااما أاحادهكهمْ عانْ فِرااشِهِ )
   (. رهِِ كْ وأاذِنا لِ بِذِ 

"Jika salah seorang dari kalian bangun dari tempat 

tidurnya, hendaklah dia berkata: 

  بِذكِْرهِِ الِامْده لِِِ الاذِي عاافاانّ فِ جاسادِي، وارادا عالايا رهوحِي، وأاذِنا لِ 

 'Segala puji bagi Allah yang telah memberikan kesehatan 

pada tubuhku, mengembalikan ruhku, dan mengizinkanku 

untuk mengingat-Nya.'" 

 

Perbaikilah amalan, dan perbaikilah kesalahan, karena 

sesungguhnya hidup ini hanyalah hari-hari yang sedikit, 

setelah itu kalian akan meninggalkan dunia kalian, dan 

kalian akan bertemu Robb kalian dengan membawa 

amalan kalian, 

ده كهلُّ ن افْس  ماا عامِلاتْ مِنْ خايْر  مُهْضاراا﴿  .﴾ي اوْما تَاِ

"Pada hari ketika setiap jiwa mendapati kebaikan yang 

dilakukannya hadir di hadapannya." 

 

Sesungguhnya dunia adalah tempat beramal, dan akhirat 

adalah tempat pembalasan, maka siapa yang tidak beramal 

disini, maka pasti dia akan menyesal kelak disana!, dan 
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setiap hari yang kamu lalui adalah kesempatan berharga, 

sebagian ulama salaf berkata: 

باقِيا مِنْ أاجالِكا   يْرا سِ يا لاوْ راأايْتا  ) ق ابْلا   لِ لازاهِدْتا فِ طهوْ   ؛ماا  الْقِيااماةِ،  ليِ اوْمِ  ، فااعْمالْ  أامالِكا
اماةِ   ( !الِاسْراةِ والنادا

"Jika engkau melihat sedikitnya sisa usiamu, niscaya 

engkau tidak akan berambisi pada angan-angan yang 

panjang. Maka beramallah untuk hari kiamat, sebelum 

datang penyesalan." 

Allah  berfirman: 

إِنَّا نَاْنه نارِثه الْأارْضا   * ي هؤْمِنهونا راةِ إِذْ قهضِيا الْأامْره واههمْ فِ غافْلاة  واههمْ لَ سْ وأانْذِرْههمْ ي اوْما الِا ﴿
 .﴾ومانْ عالايْها وإِلايْنا ي هرْجاعهونا 

"Dan berilah mereka peringatan tentang hari penyesalan, 

ketika perkara telah diputuskan, sedangkan mereka dalam 

kelalaian dan mereka tidak beriman. Sesungguhnya Kami 

mewarisi bumi dan siapa pun yang ada di atasnya, dan 

kepada Kami-lah mereka dikembalikan." 

 

****** 

شْركِِيْن   اللاههما   *
ُ
رْكَ والم سْلِمِيَن، وأذَِلَّ الشِ 

ُ
ن،  يْ دِ اشِ الرَّ   ءِ افَ لَ الُ   نِ عَ اللاههما    ضَ ارْ ، و أعَِزَّ الِإسْلَمَ والم

   ةِ مَّ ئِ الَ 
َ
 مْ هُ عَ بِ تَ   نْ ين، ومَ والتابعِ   ةِ ابَ حَ الصَّ بقَِيَّةِ    نْ وعَ   ؛ي  لِ ، وعَ ثمانَ ، وعُ رَ مَ ، وعُ رٍ كْ بَ   بِ ين: أَ ي ِ دِ هْ الم

 ين. الد ِ  إلى يومِ  انٍ سَ حْ بِِ 
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كْرُوْبِين اللاههما  *
َ
هْمُوْمِيْنَ، وَنفَِ سْ كَرْبَ الم

َ
  ضِ الدَّينَ ، واقْ فرَِ جْ هَمَّ الم

َ
 .يننِ يْ دِ عن الم

تَ نَا وَوُلََةَ أمُُوْرنََِ، وَوَفِ قْ    اللاههما   * ا تُُِبُّ  مَ لِ   (وَلَِّ أمَْرنََِ وَوَلَِّ عَهْدِهِ )آمِنَّا في أوَْطاَننَِا، وأَصْلِحْ أئَمَِّ
 وَتَ رْضَى، وَخُذْ بنَِاصِيَتِهِمَا للِْبِِ  والت َّقْوَى.

  نَ ا مِ نَ لْ عَ ولَ تَْ   ثَ يْ ا الغَ نَ ي ْ لَ عَ   لْ زِ نْ أَ   ؛راءقَ الفُ   نُ ونََْ   نُِّ الغَ   تَ ، أنْ  أنتَ إلََّ   لَ إلهَ   اللهُ   أنتَ   ما هه اللا *  
 . اراًرَ دْ ا مِ نَ ي ْ لَ عَ  اءَ مَ السَّ  لِ سِ رْ أَ فَّاراً، فَ غَ  تَ نْ كُ   كَ نَّ إِ  كَ رُ فِ غْ ت َ سْ  نَ نََّ إِ  ما هه اللا  ،يْنَ طِ انِ القَ 

إِيتا : ﴿ عِباادا الل*   مهره بِِلعادْلِ واالإحْساانِ وا رِ آإِنا اللا يَاْ هاى عانِ الفاحْشااءِ واالهنْكا ءِ ذِي القهرْبَا واي ان ْ
 ﴾. واالب اغْيِ ياعِظهكهمْ لاعالاكهمْ تاذاكارهونا 

الله ي اعْلامه ماا تاصْن اعهونا والاذكِْره اِلل أاكْباه يذَْكُركُْمْ، وَاشْكُرُوْهُ على نعَِمِهِ يزَدِكُْمْ ﴿  فااذكْهرهوا اللا *    ﴾.  وا
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